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ABSTRAK

Simpang Rumbio adalah persimpangan empat kaki di kota Solok yang
mempertemukan JL. By Pass Ktk – JL. Datuak Perpatih Nan Sabatang –
JL. Nasir Sutan Pamucak – JL. Pulai. Simpang ini termasuk simpang yang
terbilang penting di kota solok karena simpang ini dilalui oleh jalan
nasional dan salah satu ruas jalan pada simpang ini langsung mengarah
ke pusat kota solok, menyebabkan pergerakan arus yang cukup tinggi di
simpang tersebut. Namun tingginya pergerakan kendaraan dalam
berpindah arah dan tujuan pada Simpang Rumbio, tidak berfungsinya
rambu dan marka dengan baik, serta Panjang nya antrian menyebabkan
pelanggaran dan konflik sering terjadi yang dikhawatirkan menyebabkan
kecelakaan lalu lintas. Penelitian bertujuan untuk mendeskripsikan
konflik serta pelanggaran yang terjadi di persimpangan (Simpang
Rumbio) berdasarkan jumlah dan persentase kejadian, zona, prediksi
kejadian mendatang, dan juga jenis setiap kendaraan seperti sepeda motor
(MC), kendaraan ringan (LV), kendaraan berat (HV), dan kendaraan tidak
bermotor (UM). Metoda yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metoda deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian yang didapatkan,
persentase kejadian konflik merging 62%, crossing 14% dan diverging
24%. Kendaraan yang mengalami konflik untuk MC 62%, LV 38%, HV
0% dan UM 0% dari total kendaraan yang mengalami konflik. Kendaraan
yang mengalami konflik untuk seluruh MC yang melintas adalah 6%,
untuk seluruh LV yang melintas adalah 11%, untuk HV dan UM  yang
melintas tidak ada yang terlibat konflik. Persentase pelanggaran yang
terjadi untuk melawan arus 45%, melanggar marka 46%, melanggar
rambu 3%, menerobos lampu merah 6% dari total pelanggaran.
Kendaraan yang paling banyak melakukan pelanggaran untuk MC 88%,
LV 12%, HV 0% dan UM 0% dari total kendaraan yang melanggar.
Kendaraan yang melanggar untuk seluruh MC yang melintas adalah 31%,
untuk seluruh LV yang melintas adalah 13%, untuk HV dan UM  yang
melintas tidak ada melanggar atau kejadian pelanggaran 0%.
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